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METODE KAJIAN STRUKTUR DAN PERILAKU RANTAI PASOK 

KOMODITAS STRATEGIS UNTUK PROYEK INFRASTRUKTUR 

JALAN PADA KONTRAKTOR KECIL DI BANDUNG RAYA  

Serenita Martha1, Fauziah Shanti Cahyani Siti Maisarah2, Muhamad Abduh3 
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    ABSTRAK 

Proses pengadaan material konstruksi untuk kebutuhan pelaksanaan operasi konstruksi di 

lapangan cukup kompleks. Kontraktor perlu mengetahui gambaran dari rantai pasok 

material yang akan digunakan mulai dari hulu hingga hilir. Dengan mengetahui gambaran 

rantai pasok material konstruksi, yaitu berupa struktur rantai pasok dan perilaku organisasi 

di dalam rantai pasok tersebut, maka kontraktor dapat menyusun strategi pengadaan 

material. Namun demikian, kemampuan kontraktor dalam mengelola pengadaan material 

konstruksi sangat beragam, hal ini dapat dipengaruhi oleh kapasitas yang dimiliki oleh 

masing-masing kontraktor, khususnya kontraktor kualifikasi kecil. Kemampuan finansial 

dan kemampuan teknis dalam merencanakan kebutuhan di lapangan secara akurat pada 

kontraktor kualifikasi kecil sangat terbatas. Makalah ini akan membahas mengenai struktur 

rantai pasok dan perilaku organisasi dalam rantai pasok material konstruksi yang digunakan 

oleh kontraktor kecil pada proyek infrastruktur jalan di Wilayah Bandung Raya. Material 

konstruksi yang akan dikaji adalah pasir, agregat, semen, beton readymix, hotmix asphalt, 

besi tulangan dan kayu bekisting. Gambaran struktur rantai pasok didapatkan dengan 

pendekatan survei organisasi yang terlibat dari hilir ke hulu yaitu mulai dari kontraktor 

kualifikasi kecil selaku end customer sampai produsen atau penambang. Untuk 

mendapatkan gambaran perilaku rantai pasok dilakukan dengan cara mengkaji perilaku 

organisasi yang terlibat dalam aspek strategi penentuan harga, produk, promosi dan lain-

lain. 

Kata kunci: struktur pasar, perilaku organisasi, rantai pasok material konstruksi, 

kontraktor kualifikasi kecil. 

PENDAHULUAN  

Latar belakang 

Menurut Dubois dan Gadde (2002) kompleksitas dalam konstruksi dibagi menjadi dua yaitu adanya 

hubungan yang saling ketergantungan dan ketidakpastian. Hubungan yang saling ketergantungan 

dan ketidakpastian ini yang menjadikan rantai pasok konstruksi bersifat kompleks. Maylor (2003) 

menyatakan bahwa kompleksitas suatu proyek dapat dilihat dari tiga dimensi, yaitu kompleksitas 

sumber daya yang dibutuhkan, kompleksitas keteknikan, serta kompleksitas organisasi yang 

terlibat. Ketiga hal tersebut mencerminkan kompleksitas dari rantai pasok pada proyek konstruksi. 

Kontraktor sebagai end customer atau bagian hilir dari rantai pasok material konstruksi memiliki 

kemampuan mengelola rantai pasok yang sangat beragam. Beragamnya kemampuan yang dimiliki 

oleh kontraktor dipengaruhi oleh kapasitas yang dimiliki oleh masing masing kontraktor, khususnya 

kontraktor kualifikasi kecil. Asnudin (2005) menyatakan bahwa kontraktor kualifikasi kecil 

memiliki keterbatasan kemampuan finansial dan kemampuan teknis sehingga sulit baginya untuk 

bersaing secara luas. Terbatasnya kemampuan teknis sumber daya yang dimiliki oleh kontraktor 

mailto:fauziah.scs.maisarah@gmail.com
mailto:abduh@si.itb.ac.id
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kecil membuatnya tidak bisa menjaga keberlangsungan bisnis yang dimilikinya (Perdian dkk, 

2017).  

Menurut Huda (2015), kondisi kontraktor kecil di Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Struktur organisasi pada kontraktor kecil pada umumnya cukup sederhana; 

2. Jumlah sumber daya manusia dan kemampuan kompetensi yang dimiliki sangat 

minim karena karyawan pada umunya berasal dari latar belakang pendidikan beragam 

(non teknik); 

3. Kemampuan manajerial terbatas; 

4. Modal yang dimiliki oleh kontraktor kecil sangat minim dan terbatas. 

Dengan adanya keterbatasan tersebut, kontraktor kualifikasi kecil perlu melakukan strategi untuk 

membuatnya dapat bersaing secara luas dan menjaga keberlangsungan bisnis yang dimilikinya. 

Untuk itu, penting  bagi kontraktor kualifikasi kecil untuk mempertimbangkan pengembangan 

kemampuan yang dimilikinya. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh kontraktor kecil adalah 

penerapan strategi pengadaan. Proses pengadaan material bersifat kompleks karena melibatkan 

banyak organisasi yang terlibat (pemasok, produsen atau penambang dan lain-lain) dan 

membutuhkan banyak jenis material. Salah satu usaha proses pengadaan material adalah 

perencanaan proses pembelian yang dilakukan dengan penggambaran akan hal-hal yang akan 

dihadapi dimasa mendatang dan kemungkinan peluang serta tantangan yang akan mempengaruhi 

perencanaan pembelian (Shidqi, 2018). Perencanaan kebutuhan material sebagai bagian dalam 

proses pengadaan dalam suatu proyek dimaksudkan agar dalam pelaksanaan pekerjaan dan 

penggunaan material menjadi efisien dan efektif sehingga tidak terjadi masalah yang dapat 

mempengaruhi waktu penyelesaian proyek. Proses pengadaan merupakan salah satu komponen 

utama dari manajemen rantai pasok dan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan keuntungan 

pada perusahaan (Widiastuti, 2012). Proses yang terjadi dalam usaha penerapan strategi pengadaan 

dapat membantu kontraktor kualifikasi kecil bersaing secara luas dan menjaga keberlangsungan 

bisnis yang dimilikinya.  

Kontraktor kualifikasi kecil perlu mengetahui gambaran dari rantai pasok material yang akan 

digunakan mulai dari hulu hingga hilir. Gambaran rantai pasok material dapat diuraikan dengan 

gambaran struktur rantai pasok dan gambaran perilaku organisasi dalam rantai pasok yang jelas. 

Dengan mengetahui gambaran rantai pasok material konstruksi, yaitu berupa struktur rantai pasok 

dan perilaku organisasi dalam rantai pasok tersebut, maka kontraktor dapat menyusun strategi 

pengadaan material. Penyusunan strategi pengadaan material yang dapat dilakukan oleh kontraktor 

kualifikasi kecil perlu memperhatikan karakteristik rantai pasok material. Karakteristik rantai pasok 

material dapat ditinjau dari bagaimana struktur rantai pasok yaitu elemen jumlah pembeli dan 

penjual, pemilihan produk, keadaan pengetahuan penjual dan pembeli serta rintangan yang ada 

didalam pasar. Indikator utama dari struktur rantai pasok meliputi jumlah dan kapasitas pembeli, 

jumlah dan kapasitas penjual, kerja sama yang terjalin didalam rantai pasok. Struktur rantai pasok 

akan mempengaruhi perilaku organisasi di dalam rantai pasok akibat kondisi yang terjadi di dalam 

rantai pasok.  

Penggambaran mengenai struktur rantai pasok dan perilaku organisasi dalam rantai pasok 

merupakan salah satu upaya dalam pengelolaan rantai pasok material konstruksi. Rantai pasok 

konstruksi terbentuk dari banyak pelaku atau organisasi yang saling memiliki ketergantungan dalam 

pengadaan material untuk pelaksanaan konstruksi yaitu melibatkan berbagai pihak seperti 

kontraktor, subkontraktor, pemasok, produsen atau penambang dan lain-lain. Pihak-pihak yang 

terlibat dalam proses konstruksi secara tidak langsung membentuk suatu rantai pasok yang 

kompleks, sehingga perlunya adanya usaha pengelolaan rantai pasok yang baik.  

Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah bagaimana gambaran struktur pasar dari material konstruksi dan perilaku 

organisasi sebagai pihak-pihak yang terlibat pada jaringan rantai pasok untuk material konstruksi 
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yang digunakan oleh kontraktor kecil pada proyek pemeliharaan infrastruktur jalan di Wilayah 

Bandung Raya.  

Tujuan dan manfaat penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah untuk memperoleh gambaran struktur rantai pasok 

material konstruksi pada proyek pemeliharaan infrastruktur jalan yang dilakukan oleh kontraktor 

kualifikasi kecil di Wilayah Bandung Raya. Dengan mengetahui gambaran struktur rantai pasok 

dari material konstruksi tersebut, maka akan dapat tergambar gambaran perilaku organisasi yang 

membentuk struktur rantai pasok sehingga dapat digunakan oleh kontraktor kualifikasi kecil dalam 

menentukan strategi bisnis terkait proses pengadaan material konstruksi.  

Ruang lingkup dan batasan penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini akan mencakup dan dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

penelitian adapun ruang lingkup serta batasan penelitian adalah : 

1. Penelitian ini dibatasi hanya pada proyek infrastruktur jalan di Bandung Raya; 

2. Jenis kontraktor yang dikaji hanya dengan kontraktor kualifikasi kecil; 

3. Pekerjaan infrastruktur jalan meliputi pekerjaan pemeliharaan jalan dan peningkatan jalan; 

4. Pengambilan data dan informasi dilakukan dengan wawancara dan diskusi. Narasumber 

dari penelitian ini adalah kontraktor kualifikasi kecil wilayah Bandung Raya dan 

pemasoknya; 

5. Komoditas strategis yang dikaji dalam penelitian ini ini mengacu kepada penelitian 

sebelumnya yaitu Metode identifikasi komoditas strategis untuk kontraktor kualifikasi kecil 

di Bandung raya oleh Ryobi Irfanto dkk (2019) dengan batasan komoditas strategis yang 

digunakan untuk infrastruktur jalan yaitu pasir, agregat, semen, hotmix aspahlt, besi 

tulangan, beton readymix, dan kayu bekisting; 

6. Kajian yang akan dibuat bersifat kualitatif dan disusun berdasarkan seluruh aspek yang 

ditinjau sebagai variabel-variabel yang perlu dilaksanakan untuk memperoleh gambaran 

struktur rantai pasok komoditas strategis infrastruktur jalan pada kontraktor kualifikasi 

kecil. 

TINJAUAN PUSTAKA  

Rantai pasok material konstruksi 

Lambert dan Cooper (1998), menyatakan rantai pasok merupakan integrasi bisnis antara pihak yang 

saling terlibat untuk menyediakan produk, layanan dan informasi yang menambah nilai bagi 

pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. Rantai pasok merupakan jaringan dari berbagai 

organisasi yang terlibat, melalui dari hulu sampai hilir, dalam berbagai proses yang memiliki tujuan 

yang sama untuk menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa.  

Pengelolaan rantai pasok mencakup aliran material konstruksi melibatkan berbagai pihak yaitu 

kontraktor, subkontraktor, pemasok, produsen dan lain-lain. Hal inilah yang mengakibatkan rantai 

pasok material konstruksi dapat menjadi sangat kompleks terutama dalam proyek-proyek besar. 

Salah satu permasalahan yang kompleks adalah banyaknya variasi (jenis-jenis) material yang 

dibutuhkan di proyek dan pihak-pihak yang terlibat (pemasok, produsen atau penambang dan lain-

lain). Rantai pasok material konstruksi dapat menjadi lebih kompleks akibat semakin banyaknya 

pihak-pihak yang terlibat maka akan melibatkan banyak tingkatan (tier) misalkan pemasok tingkat 

pertama, pemasok tingkat kedua dan tingkat (tier) lain. Al-Wherikat (2017) menyatakan adanya 

hubungan antara kompleksitas rantai pasok dengan hubungan ruang lingkup proyek seperti 

banyaknya pihak yang terlibat dan banyaknya jenis material yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

proyek, sehingga dibutuhkannya perencanaan yang matang dan adanya kolaborasi yang terjalin 

antar organisasi yang terlibat dalam rantai pasok.  
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Struktur rantai pasok material konstruksi 

Harland (1996) menyatakan struktur rantai pasok merupakan pengelolaan suatu jaringan bisnis 

yang saling berhubungan dalam penyediaan akhir produk dan layanan yang diperlukan oleh 

konsumen akhir. Di dalam rantai pasok material konstruksi, kontraktor berperan sebagai konsumen 

akhir (customer end). Struktur rantai pasok material konstruksi adalah suatu susunan kegiatan atau 

jaringan kerjasama antar berbagai pihak yang terlibat di dalam kegiatan pengadaan material pada 

proyek konstruksi yang saling terkait satu sama lain untuk berkerja sama menyalurkan material dan 

menghasilkan suatu produk pada proyek konstruksi.  

Proses pengadaan material konstruksi untuk kebutuhan pelaksanaan operasi konstruksi di lapangan 

cukup kompleks. Strategi pengadaan berhubungan dengan proses perencanaan strategis yang lebih 

luas, salah satunya adalah mencakup karakteristik di dalam rantai pasok. Karakteristik di dalam 

rantai pasok dapat ditinjau dari bagaimana elemen struktur rantai pasok seperti jumlah pembeli dan 

penjual, pemilihan produk, pengetahuan penjual dan pembeli serta rintangan yang ada di dalam 

rantai pasok. Indikator utama dari struktur rantai pasok meliputi jumlah dan kapasitas pembeli, 

jumlah dan kapasitas penjual, serta hubungan kerjasama yang terjalin. Struktur rantai pasok akan 

mempengaruhi perilaku organisasi yang terlibat dalam rantai pasok akibat kondisi yang dialami di 

dalam rantai pasok.  

Gambaran struktur rantai pasok didapatkan dengan pendekatan survei organisasi yang terlibat dari 

hilir ke hulu yaitu mulai dari kontraktor selaku end customer sampai produsen atau penambang. 

Penggambaran struktur rantai pasok material konstruksi akan membantu kontraktor dalam 

menerapkan strategi pengadaan. 

Menurut Maulani dkk, 2014 tahap perancangan struktur rantai pasok terdiri dari : 

1. Mengidentifikasi anggota rantai pasok 

Anggota yang terlibat di dalam rantai pasok konstruksi terdiri dari kontraktor utama, 

subkontraktor, pemasok, produsen dan lain-lain yang berkontribusi didalam pengadaan 

barang dan jasa; 

2. Struktur dimensi jaringan   

a. Struktur horizontal yaitu jumlah tingkatan (tier) yang melewati rantai pasok 

b. Struktur vertikal yaitu jumlah pemasok atau pelanggan yang digambarkan pada 

masing-masing deretan   

c. Perusahaan yang berada di hulu dan hilir rantai pasok 

Perilaku rantai pasok material konstruksi 

Untuk mengetahui perilaku rantai pasok material konstruksi, perlu adanya penggambaran 

keseluruhan struktur rantai pasok dengan mengidentifikasi anggota dan pola hubungan antar pihak-

pihak yang terlibat didalam rantai pasok konstruksi. Dengan penggambaran anggota rantai pasok 

dan pola hubungan antar pihak yang membentuk pasar rantai pasok konstruksi dapat memberikan 

indikasi bagaimana interaksi yang terjadi didalam rantai pasok. Perilaku organisasi di dalam rantai 

pasok konstruksi digambarkan dari bagaimana strategi perusahaan mengontrol harga, langkah 

strategis yang dilakukan untuk mendapatkan pelanggan dan lain-lain. 

Penggambaran perilaku organisasi di dalam rantai pasok konstruksi akan mambantu perusahaan 

untuk melakukan langkah-langkah strategis sebagai akibat dari kondisi rantai pasok yang 

membentuk struktur rantai pasok itu sendiri. Dengan memperhatikan perilaku organisasi di dalam 

rantai pasok akan membantu organisasi yang terlibat di dalam rantai pasok material konstruksi 

(kontraktor, pemasok, produsen atau penambang dan lain-lain) untuk mengetahui kebutuhan atau 

tuntutan di dalam rantai pasok kemudian dapat mengembangkan kebutuhan dan penyediaan produk 

atau jasa yang sudah ada(London, 2004). Untuk mendapatkan gambaran perilaku rantai pasok 

dilakukan dengan cara mengkaji perilaku organisasi yang terlibat dalam aspek strategi penentuan 

harga, produk, promosi dan lain-lain untuk membuatnya bertahan di dalam rantai pasok konstruksi. 
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Dari gabungan beberapa hasil literatur, diketahui bahwa perilaku rantai pasok konstruksi terdiri 

dari: 

1. Mekanisme perusahaan di dalam melakukan pembelian material 

Melakukan survei harga material, pemilihan dengan penawaran, pengadaan langsung, 

berdasarkan     hubungan kekerabatan, rekomendasi pemilik proyek. 

2. Kriteria pemilihan pemasok  

   Aspek harga, aspek kualitas dan kuantitas, aspek pelayanan dan aspek lokasi. 

3. Permasalahan yang sering terjadi di dalam pasar. 

Spesifikasi tidak sesuai, banyaknya persyaratan, pembayaran terlambat, harga kurang 

bersaing.  

4. Bentuk perjanjian kerja antara pihak-pihak yang terlibat 

  Perjanjian formal, perjanjian non formal, verbal dengan sistem kepercayaan. 

5. Hubungan bentuk kerjasama 

Perjanjian formal, perjanjian non formal, verbal dengan sistem kepercayaan. 

6. Prosedur permintaan material 

   Pembayaran dengan uang muka, lunas diawal pembelian, pembayaran bertahap. 

7. Prosedur pembayaran material 

  Pembayaran dengan uang muka, lunas diawal pembelian, pembayaran bertahap. 

8. Prosedur pengiriman material 

9. Analisis pasar dan struktur produk pasar 

Identifikasi jenis material yang paling banyak diminati, calon pembeli, peluang dan potensi 

pasar,      permintaan pasar, sifat-sifat material 

10. Mekanisme penentuan harga jual  

11. Komponen dalam menetapkan harga 

       Spesifikasi produk, kuantitas produk, jarak pengiriman produk. 

12. Promosi produk 

Spesifikasi tidak sesuai, banyaknya persyaratan, pembayaran terlambat, harga kurang 

bersaing.  

13. Prioritas perusahaan dalam melayani pelanggan 
 

Perilaku perusahaan di dalam rantai pasok konstruksi dipengaruhi oleh struktur rantai pasok akibat 

kondisi yang dialaminya. Struktur rantai pasok dan perilaku organisasi yang terlibat dalam rantai 

pasok akan mempengaruhi dan menentukan bagaimana kinerja perusahaan di dalam pasar 

konstruksi. Penilaian terhadap kinerja perusahaan akan membantu perusahaan mengetahui 

bagaimana perusahaan bekerja di dalam rantai pasok dan mengevaluasi bagaimana menciptakan 

struktur pasar yang baik dan kemudian akan mempengaruhi pula perilaku perusahaan di dalam 

rantai pasok konstruksi.  

Manajemen rantai pasok material konstruksi 

Tujuan manajemen rantai pasok komoditas strategis (material konstruksi) adalah memperoleh 

material dari pemasok dengan jumlah, harga serta kualitas mutu sesuai dengan spesifikasi yang 

telah ditentukan dan mengidentifikasi pemasok yang mampu menyediakan material terbaik. Dalam 

pengelolaan manajemen material, hal yang harus dipertimbangkanoleh kontraktor adalah aspek 

harga, aspek kualitas dan kuantitas, aspek pelayanan dan aspek lokasi yang dapat diberikan oleh 

pemasok. Dengan mengidentifikasi aspek-aspek tersebut dapat mempermudah kontraktor dalam 

melakukan pemilihan pemasok yang sesuai dengan kriteria dan kebutuhan kontraktor. Jenis 

material konstruksi yang digunakan pada proyek pemeliharaan infrastrukstur jalan sangat 

bervariasi, namun Irfanto dkk (2018) telah mengklasifikasikan material-meterial tersebut dalam 

kategori komoditas strategis dengan menggunakan pendekatan Kraljic Portfolio Matrix, yaitu pasir, 

agregat, semen, beton readymix, hotmix asphalt, besi tulangan dan kayu bekisting. Hasil penelitian 

tersebut dapat digunakan sebagai dasar pada penelitian ini yaitu sebagai material yang akan ditinjau 

struktur rantai pasok dan perilaku organisasi di dalam rantai pasok. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Rancangan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif yang bersifat deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan suatu 

keadaan, fakta, variabel yang terjadi pada rantai pasok komoditas strategis pada proyek infrastruktur 

jalan di Bandung Raya.  Pengambilan data akan dilakukan dengan melakukan survei, wawancara 

dan diskusi dengan responden. Pihak-pihak yang menjadi responden di dalam penelitian ini adalah 

kontraktor kualifikasi kecil yang terlibat didalam proyek infrastruktur jalan di Bandung Raya dan 

pemasok yang menyediakan komoditas untuk kontraktor kualifikasi kecil tersebut, pemasok hingga 

produsen atau penambang.  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Tahapan pengerjaan penelitian  



PROSIDING KONFERENSI NASIONAL PASCASARJANA TEKNIK SIPIL (KNPTS) X 2019 
“Adaptasi dan Mitigasi Bencana dalam Mewujudkan Infrastruktur yang Berkelanjutan” 

Bandung, 5 November 2019 | ISSN 2477-00-86 
 

51 

 

 

Metode pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara survei, wawancara dan diskusi. Target responden 

pengumpulan data adalah kontraktor kualifikasi kecil yang sedang melaksanakan proyek 

infrastruktur jalan di Bandung Raya dan pemasok komoditas kontraktor kualifikasi sampai kepada 

produsen atau penambang. .  

Pada penelitian ini, penelitian akan dilakukan pada proyek infrastruktur jalan di Bandung Raya.  

Pelaksanaan pengambilan data pola rantai pasok dilakukan sebagai berikut: 

1. Dari kontraktor kepada pemasok komoditas (pasir, agregat, semen, beton readymix, hotmix 

asphalt, besi tulangan dan kayu bekisting) tingkat pertama, pemasok tingkat kedua dan 

seterusnya.Tujuannya pola pengambilan data ini untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman yang dimiliki kontraktor mengenai hubungan rantai pasok yang dimilikinya. 

 

Gambar 2. Model teknik pengumpulan data primer oleh kontraktor 

2. Dari pemasok tingkat pertama kepada kontraktor dan pemasok tingkat pertama kepada 

pemasok tingkat kedua, pemasok tingkat ketiga dan seterusnya.  Tujuannya pola 

pengambilan data ini untuk mengetahui sejauh mana pemahaman hubungan keterlibatan 

pemasok tingkat pertama dengan rantai pasok yang dimilikinya. 

  

Gambar 3. Model teknik pengumpulan data primer oleh pemasok tingkat pertama 

Identifikasi data 

Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer pada 

penelitian didapat dengan melakukan survei dan wawancara terhadap pihak pihak yang terlibat 

didalam rantai pasok enam komoditas strategis yaitu  pasir, agregat, semen, beton readymix, hotmix 

asphalt, besi tulangan dan kayu bekisting. Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam, 

dilakukan diskusi dengan responden untuk mengetahui persepsi atau tanggapan yang tidak dapat 

dikuantifikasikan.  

Data primer yang akan dikumpulkan antara lain: 

1. Struktur rantai pasok 

a. Pihak-pihak yang terlibat didalam rantai pasok komoditas strategis 

b. Pola hubungan antar pihak-pihak yang terlibat  

c. Tipe dan spesifikasi masing-masing komoditas strategis 

d. Kapasitas pemasok (kapasitas produksi, kapasitas gudang atau kapasitas penjualan) 

2. Perilaku organisasi dalam pasar pada rantai pasok 

a. Komponen dan mekanisme penetapan harga oleh perusahaan  

b. Strategi perusahaan dalam menawarkan produk ke dalam rantai pasok 
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c. Analisis pasar dan struktur produk pasar 

d. Kriteria pemilihan pemasok 

e. Hubungan kerjasama yang dilakukan dengan perusahaan lain 

f. Prosedur permintaan, pembayaran, pengiriman dan penerimaan material 

g. Permasalahan didalam yang sering terjadi didalam pasar 

Metode pengolahan data 

Data yang dikumpulkan, mula-mula dilakukan identifikasi terlebih dahulu untuk mengetahui proses 

eksisting rantai pasok komoditas strategis pada proyek infrastruktur jalan. Kemudian 

mengkategorikan data-data, dimulai dengan menyederhanakan data dari hasil survei, wawancara 

dan diskusi yang dilakukan. Data dapat dikelompokkan berdasarkan masalah, proses dan lain-lain 

sehingga data dapat dilakukan penyederhanaan seperti berupa model atau gambaran agar dapat 

lebih mudah dipahami. Data dikategorikan agar data yang tidak dibutuhkan dapat dihilangkan. 

Kemudian dilakukan identifikasi hubungan antar kategori didalam rantai pasok untuk mengetahui 

peran, tugas, tanggung jawab, kontribusi pihak-pihak yang terlibat serta mengetahui bagaimana 

pihak yang terlibat dalam berperilaku. Data akan dianalisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Data yang diperolah akan digunakan untuk memodelkan hasil. Dari hasil permodelan akan 

tergambarkan struktur rantai pasok perilaku organisasi dalam komoditas strategis. Struktur rantai 

pasok akan mempengaruhi perilaku rantai pasok yang berdampak terhadap perilaku perusahaan 

atau pihak-pihak yang terlibat didalam rantai pasok. Sehingga setelah penggambaran struktur rantai 

pasok, dilakukan analisis perilaku rantai pasok.  

KESIMPULAN 

Kajian mengenai struktur rantai pasok dan perilaku organisasi dalam rantai pasok komoditas 

strategis dilakukan dengan pendekatan rantai pasok dari hilir ke hulu. Pendekatan rantai pasok dari 

hilir ke hulu di lakukan dengan melakukan survei kepada kontraktor kualifikasi kecil, pemasok 

kontraktor kualifikasi kecil, distributor sampai kepada produsen atau penambang.  

Untuk memperoleh gambaran struktur rantai pasok suatu komoditas, maka instrumen survei yang 

dapat digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Identifikasi pihak yang terlibat didalam rantai pasok komoditas strategis; 

2. Identifikasi pola hubungan antar pihak-pihak yang terlibat didalam rantai pasok; 

3. Identifikasi tipe dan spesifikasi masing-masing komoditas strategis; 

4. Identifikasi kapasitas pemasok (kapasitas gudang dan kapasitas penjualan). 

 

Untuk memperoleh gambaran perilaku organisasi yang terlibat di dalam rantai pasok suatu 

komoditas, maka instrumen survei yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Komponen dan mekanisme penetapan harga oleh perusahaan; 

2. Analisis pasar dan struktur produk pasar pada rantai pasok; 

3. Strategi perusahaan menawarkan produk ke dalam rantai pasok; 

4. Kriteria pemilihan pemasok; 

5. Hubungan kerjasama yang dilakukan dengan perusahaan lain; 

6. Prosedur permintaan, pembayaran, pengiriman dan penerimaan material; 

7. Permasalahan yang sering terjadi didalam pasar. 

Gambaran struktur pasar pada rantai pasok akan membantu kontraktor kualifikasi kecil dalam 

memahami anggota rantai pasoknya dan gambaran perilaku organisasi di dalam rantai pasok dalam 

memahami kebutuhan dan tuntutan didalam rantai pasok. Dengan penggambaran struktur rantai 

pasok dan perilaku organisasi yang terlibat didalam rantai pasok secara jelas, akan membantu pula 

kontraktor kualifikasi kecil melaksanakan strategi pengadaan material konstruksi. 
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